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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
induktif dan deduktif siswa pada materi segitiga dikelas VIII SMP Islamiyah 
Pontianak berdasarkan tingkat kemampuan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah 21 siswa kelas VIII A, 4 siswa tingkat atas, 15 siswa tingkat 
menengah dan 2 siswa tingkat bawah. Hasil analisis data menunjukkan 
kemampuan penalaran induktif untuk tingkat atas (25%) masuk kategori 
baik, (50%) masuk kategori cukup dan (25%) masuk kategori sangat kurang, 
tingkat menengah (13,33%) masuk kategori baik, (26,67%) masuk kategori 
cukup dan (60%) masuk kategori kurang-sangat kurang dan siswa tingkat 
bawah (50%) masuk kategori cukup dan (50%) masuk kategori sangat 
kurang. Untuk kemampuan penalaran deduktif siswa tingkat atas (25%) 
masuk kategori baik, (25%) masuk kategori cukup dan (50%) masuk 
kategori kurang-sangat kurang, tingkat menengah (13,33%) masuk kategori 
cukup dan (86,67%) masuk kategori kurang-sangat kurang dan siswa tingkat 
bawah (100%) masuk kategori kurang-sangat kurang. 
Kata kunci : Kemampuan Penalaran Induktif, Deduktif, Segitiga 
 
Abstract: The research aimed to know the ability of inductive and deductive 
reasoning in triangle material on students of senior high school Islamiyah 
Pontianak on Grade VIII based on their ability. The research used 
descriptive methodology. The participants of the the research were 21 
students of Grade VIII A, 4 students consisting 4 students in high level, 15 
students in medium and 2 students in lower level. The research findings 
showed that the ability to reason inductively for high level (25%) was good, 
(50%) was average, and (25%) was poor. In medium level the ability to 
reason inductively (13,33%) was good, (26,67%) was average, and (60%) 
was poor-very poor. In lower level (50%) was average and (50%) was very 
poor. The ability to reason deductively, the high level students (25%) was 
good, (25%) was average, and (50%) was poor-very poor. In medium level 
(13,33%) was average, (86,67%) was poor-very poor and in lower level 
(100%) was poor-very poor.   
 
Key words: ability of inductive and deductive reasoning, triangle 
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ujuan pembelajaran metematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), terdiri dari (1) memahami konsep matematika; (2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat; (3) memecahkan masalah; (4) mengomunikasikan 
gagasan; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
(Depdiknas, 2006). 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan National Caouncil of Teachers of 
Mathematics (NCTM:2000) terdapat lima tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah yaitu kemapuan pemecahan masalah  (problem 
solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning), kemampuan komunikasi 
(communication), kemampuan koneksi (connnection) dan kemampuan representasi 
(representation). 
Satu diantara tujuan pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa 
adalah kemampuan penalaran matematis. Melalui penalaran matematis, siswa dapat 
mengajukan dugaan kemudian menyusun bukti, melakukan manipulasi terhadap 
permasalahan (soal) matematika dan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan 
langkah-langkah yang menghubungkan pernyataan membentuk sebuah argument  dan 
menyusun argument yang valid. 
Ball and Bass (Brodie, 2010: 8) menyatakan “reasoning is a “basic skill” of 
mathematics” sedangkan Kilpatrick et al (Brodie, 2010: 62) menyatakan “learning 
mathematical reasoning as part of mathematical proficiency “ dan Brodie (2010: 11) 
menyatakan “mathematical reasoning is a key element of mathematics and thus is 
central to learning mathematics in school”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penalaran matematis merupakan keterampilan dasar dan bagian dari keterampilan 
matematika yang harus ada pada pembelajaran matematika disekolah. 
Begitu pentingnya penalaran dalam matematika, Shadiq (2004:3) menyatakan 
bahwa “materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran 
dipahami dan dilatih melalui belajar materi matematika. Sedangkan Wardani 
(2010:19) menyatakan bahwa untuk memiliki penalaran yang baik pelajari 
matematika, dan untuk memahami matematika dengan baik maka pelajari matematika 
dengan menggunakan penalaran. Dari dua pernyataan tersebut jelaslah bahwa 
penalaran sangat penting yang harus dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah-masalah berkaitan dengan matematika. 
Kemampuan penalaran matematis dalam penelitin ini adalalah kecakapan atau 
kesanggupan siswa untuk membuat suatu kesimpulan atau pernyataan baru mengenai 
permasalahan-permasalahan matematika dan menjelaskan atau memberikan alasan 
atas sebuah penyelesaian berdasarkan pernyataan yang diketahui benar dan dianggap 
benar. Kemampuan penalaran dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan 
penalaran induktif dan kemampuan penalaran deduktif. 
Penalaran induktif adalah penarikan kesimpulan dari hal-hal khusus menuju 
pada kesimpulan umum. Sedangkan penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan 
yang bersifat khusus berdasarkan hal yang bersifat umum. Penalaran induktif dan 
T 
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deduktif sering dijumpai dalam pembelajaran matematika. Penalaran induktif dalam 
matematika sering dijumpai pada berbagai materi,salah satunya terdapat di materi 
geometri pada penentuan karakteristik suatu bangun datar, pada materi barisan dan 
deret bilangan serta membuktikan jumlah sudut segitiga sebesar 1800. Sedangkan 
penalaran deduktif sering dijumpai disemua materi matematika. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan Soejadi (2000) bahwa karakteristis pembelajaran matematika 
adalah penalaran deduktif. 
Adanya penalaran induktif dan deduktif akan memberikan dampak bagi 
pembelajaran matematika yang membutuhkan kedua penalaran tersebut. Proses 
Penalaran induktif – deduktif dapat digunakan sebagai salah satu cara dalam 
mempelajari suatu konsep matematika. Dengan proses induktif, dibuat daftar sifat-
sifat yang muncul dari contoh tersebut. Sifat- sifat ini dianggap sebagai suatu 
fenomena yang dapat diamati kemudian diperkirakan hasil baru yang dinginkan 
(dugaan). Kemudian untuk meyakinkan kebenaran hasil baru (dugaan) tersebut 
dibuktikan dengan proses deduktif. Dengan demikian penalaran induktif dan deduktif 
sangat berperan dalam proses pembelajaran dan dalam pemecahan masalah. 
SMP Islamiyah merupakan sekolah yang berstatus sekolah swasta yang berada 
di kota Pontianak. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara 
(tanggal  25 Febuari 2013) dengan guru matematika SMP Islamiyah Pontianak  
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal materi segitiga 
ini dilihat dari hasil ulangam siswa banyak mendapat nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Pada kenyataanya saat ini dalam proses pembelajaran 
dalam kelas guru tidak pernah secara khusus melihat kemampuan penalaran 
matematis siswa dalam bentuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar. Dalam 
mengevaluasi pencapaian hasil belajar guru lebih sering memberikan soal terkait 
pemahaman konsep.  
Berdasarkan informasi dari guru dan penelitian pendahuluan tersebut peneliti 
menduga bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya hasil ulangan siswa  dan hal 
yang meyebabkan siswa tidak bisa menyelesaikan permasalahan matematika 
dikarenakan rendahnya kemampuan matematika siswa. Rendahnya kemampun 
matematika siswa SMP Islamiyah tersebut karena kurang terbiasanya siswa dalam 
mengembangkan penalaran matematisnya dalam menyelesaikan soal dan kurang 
memahami konsep dari materi segitiga atau materi-materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Berangkat dari informasi dan fakta yang telah dikemukakan diatas 
penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang kemampuan penalaran matematis 
siswa pada materi segitiga di kelas VIII  SMP Islamiyah Pontianak.  
Berdasarkan uraian  di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang kemampuan 
penalaran matematis.Secara lebih rinci rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
(1) Bagaimana kemampuan penalaran induktif siswa pada materi segitiga ditinjau 
dari tingkat kemampuan di kelas VIII SMP Islamiyah Pontianak? (2) Bagaimana 
kemampuan penalaran deduktif siswa pada materi segitiga ditinjau dari tingkat 
kemampuan di kelas VIII SMP Islamiyah Pontianak? 
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METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan penalaran induktif dan deduktif siswa kelas VIII SMP 
Islamiyah Pontianak pada materi segitiga. 
Subyek dalam penelitian ini adalah 21 siswa kelas VIII-A SMP Islamiyah 
Pontianak , yaitu 4 siswa berkemampuan tinggi, 15 siswa berkemampuan sedang dan 
2 siswa berkemampuan rendah. Penjejangan kemampuan tersebut berdasarkan nilai 
ulangan harian yang diperoleh siswa sebelumnya. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah soal tes kemampuan penalaran serta pedoman wawancara.  
Soal tes kemampuan penalaran induktif dan deduktif diberikan pada siswa. Soal 
tes ini terdiri masing – masing dua soal untuk mengukur kemampuan penalaran 
induktif dan kemampuan penalaran deduktif. Jadi hasil tes ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran induktif dan deduktif siswa dalam menyelesaikan 
soal segitiga. Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan wawancara untuk 
menggali kemampuan penalaran siswa. Wawancara dilakukan kepada 4 siswa terdiri 
dari 1 siswa berkemampuan atas, 2 siswa berkemampuan menengah dan 1 siswa 
berkemampuan bawah. 
Analisis kemampuan penalaran induktif dan deduktif siswa dengan mengeroksi 
jawaban siswa berdasarkan rubik penskoran dan kemudian menentukan persentase 
skor yang diperoleh siswa dari hasil tes. Persentase skor yang diperoleh siswa 
dihitung menggunakan rumus : 
 
Persentase skor siswa = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
Berdasarkan persentase skor yang diperoleh siswa dapat ditentukan kategori 
kemampuan penalaran siswa pada rentang 0 ≤ persentase skor ≤ 100. Setelah 
diketahui kategori kemampuan siswa kemudian dilihat kemampuan dari masing-
masing indikator dari setiap kemampuan penalaran induktif dan deduktif yang dapat 
dicapai siswa. Pengkategorian siswa dibagi menjadi lima kriteria berdasarkan 
persentase skor yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 Kategori Kemampuan Penalaran 
Kategori Persentase Skor 
Sangat baik 81 – 100 
Baik 66 – 80 
Cukup 56 – 65 
Kurang 40 – 55 
Sangat kurang ≤ 39 
(Modifikasi Arikunto , 2012:281) 
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Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap: (1) tahap 
persiapan yaitu peneliti melakukan observasi kesekolah, mengurus surat izin 
penelitian, menyusun instrument penelitian, melakukan validasi soal kepada orang 
yang ahli dalam matematika, setelah soal dianggap valid untuk digunakan kemudian 
melakukan uji coba soal dan menganalisis hasil uji coba; (2) Tahap pelaksanaan yaitu 
semua siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan penalaran induktif dan 
deduktif siswa kemudian siswa perwakilan dari masing tingkat kemampuan 
diwawancarai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data tentang kategori kemampuan 
penalaran induktif dan deduktif siswa kelas VIII A SMP Islamiyah Pontianak 
berdasarkan tingkat kemampuan (kemampuan atas, menengah dan bawah) dalam 
menyelesaikan soal materi segitiga. Adapun indikator kemampuan penalaran induktif 
dalam penelitian ini adalah (1)kemampuan mengajukan dugaan dan (2) kemampuan 
menemukan pola, aturan atau sifat untuk membuat generalisasi. Sedangkan indikator 
kemampuan penalaran deduktif adalah (1) Kemampuan memeriksa kebenaran dari 
suatu kesimpulan dengan menyusun  bukti langsung berdasarkan aturan tertentu dan 
(2) kemampuan melakukan perhitungan berdasarkan aturan tertentu dan menarik 
kesimpulan secara logis dari argument yang disusun. 
Ringkasan data kemampuan penalaran induktif dan deduktif, berikut disajikan 
tabel kategori kemampuan penalaran induktif dan deduktif berdasarkan tingkat 
kemampuan. 
 
Tabel 2 Data Kategori Kemampuan Penalaran Induktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Atas Siswa SMP  Islamiyah 
Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 1   
    Kategori  Indikator 
2/ soal 2 
      Kategori 
NIU 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
IIES 3 Kurang 4 Sangat baik 
DS 3 Kurang 3 Baik 
DL 2 Sangat kurang 4 Sangat baik 
Skor maksimum 6  4  
Rata-rata 2,25  2,75  
Kategori Sangat 
kurang 
 Baik 
 
 
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan atas untuk indikator 
mengajukan dugaan, 2 siswa (50%)  berada pada kategori kurang dan 2 siswa (50%) 
lainnya berada pada kategori sangat kurang. Secara rata-rata kemampuan tingkat atas 
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tergolong sangat kurng. Sedangkan indikator  menemukan pola, aturan atau sifat 
untuk membuat generalisasi, 2 siswa (50%) berada pada kategori baik – sangat baik 
dan 2 siswa (50%) lainnya berada pada kategori sangat kurang. Dan secara rata-rata 
tergolong baik. 
 
Tabel 3 Data Kategori Kemampuan Penalaran Induktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Menengah Siswa SMP  
Islamiyah Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 1 
Kategori Indikator 
2/ soal 2 
Kategori 
Di 3 Kurang 1 Sangat kurang 
BRS 0 Sangat kurang 1 Sangat kurang 
ES 3 Kurang 3 Baik 
FM 3 Kurang 4 Sangat baik 
Gi 3 Kurang 0 Sangat kurang 
HF 3 Kurang 4 Sangat baik 
AK 3 Kurang 1 Sangat kurang 
JAR 3 Kurang 3 Baik 
LM 3 Kurang 3 Baik 
Ni 1 Sangat kurang 4 Sangat baik 
NFL 3 Kurang 2 Kurang 
BH 3 Kurang 3 Baik 
RP 3 Kurang 0 Sangat kurang 
SN 3 Kurang 3 Baik 
TS 1 Sangat kurang 3 Baik 
Skor maksimum 6  4  
Rata-rata 2,53  2,33  
Kategori Kurang   Cukup  
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan menengah untuk indikator 
mengajukan dugaan, 12 siswa (80%)  berada pada kategori kurang dan 3 siswa(20%) 
berada pada kategori sangat kurang. Secara rata-rata kemampuan tingkat menengah 
pada indikator mengajukan dugaan tergolong kurang. Sedangkan indikator  
menemukan pola, aturan atau sifat untuk membuat generalisasi, 9 siswa (60%) berada 
pada kategori baik – sangat baik dan 6 siswa (40%) lainnya berada pada kategori 
kurang - sangat kurang. Dan secara rata-rata tergolong cukup. 
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Tabel 4 Data Kategori Kemampuan Penalaran Induktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Bawah Siswa SMP  Islamiyah 
Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 1   
    Kategori  Indikator 
2/ soal 2 
      Kategori 
TSR 1 Sangat kurang 2 Kurang 
SR 3 Kurang 3 Baik 
Skor maksmum 6  4  
Rata-rata 2,00  2,50  
Kategori Sangat 
kurang 
 cukup  
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan bawah untuk indikator 
mengajukan dugaan, 1 siswa (50%)  berada pada kategori kurang dan 1 siswa (50%) 
lainnya berada pada kategori sangat kurang. Secara rata-rata kemampuan siswa 
tingkat menengah pada indikator mengajukan dugaan tergolong sangat kurang. 
Sedangkan indikator  menemukan pola, aturan atau sifat untuk membuat generalisasi, 
1 siswa (50%) berada pada kategori baik dan 1 siswa (50%) lainnya berada pada 
kategori kurang. Sedangkan secara rata-rata kemampuan siswa berada pada kategori 
cukup. 
 
Tabel 5 Data Kategori Kemampuan Penalaran Deduktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Atas Siswa SMP  Islamiyah 
Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 3 
Kategori Indikator 
2/ soal 4 
Kategori 
NIU 4 Baik 4 Baik 
IIES 3 Kurang 4 Baik 
DS 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
DL 4 Baik 1 Sangat kurang 
Skor maksimum 6  6  
Rata-rata 3,00  2,25  
Kategori  Kurang  Sangat 
kurang 
 
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan atas untuk indikator 
memeriksa kebenaran dari suatu kesimpulan dengan menyusun  bukti langsung 
berdasarkan aturan tertentu, 2 siswa (50%)  berada pada kategori baik dan 2 siswa 
(50%) lainnya berada pada kategori kurang - sangat kurang. Secara rata-rata 
kemampuan tingkat atas tergolong kurang. Sedangkan indikator  melakukan 
perhitungan berdasarkan aturan tertentu dan menarik kesimpulan secara logis dari 
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argument yang disusun, 2 siswa (50%) berada pada kategori baik dan 2 siswa (50%) 
lainnya berada pada kategori sangat kurang. Dan secara rata-rata tergolong sangat 
kurang. 
 
Tabel 6 Data Kategori Kemampuan Penalaran Deduktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Menengah Siswa SMP  
Islamiyah Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 3 
Kategori Indikator 
2/ soal 4 
Kategori 
Di 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
BRS 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
ES 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
FM 1 Sangat kurang 2 Sangat kurang 
Gi 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
HF 1 Sangat kurang 4 Baik 
AK 4 Baik 0 Sangat kurang 
JAR 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
LM 3 Kurang 4 Baik 
Ni 4 Baik 1 Sangat kurang 
NFL 1 Sangat kurang 1 Sangat kurang 
BH 1 Sangat kurang 2 Sangat kurang 
RP 1 Sangat kurang 0 Sangat kurang 
SN 1 Sangat kurang 1 Sangat kurang 
TS 3 Kurang 4 Baik 
Skor maksimum 6  6  
Rata-rata 1,677  0,76  
kategori Sangat 
kurang 
 Sangat 
kurang 
 
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan menengah untuk indikator 
memeriksa kebenaran dari suatu kesimpulan dengan menyusun  bukti langsung 
berdasarkan aturan tertentu, 2 siswa (13,33%)  berada pada kategori baik dan 13 
siswa(86,67%) berada pada kategori kurang - sangat kurang. Secara rata-rata 
kemampuan tingkat menengah tergolong sangat kurang. Sedangkan indikator  
melakukan perhitungan berdasarkan aturan tertentu dan menarik kesimpulan secara 
logis dari argument yang disusun, 3 siswa (20%) berada pada kategori baik dan 12 
siswa (80%) lainnya berada pada kategori sangat kurang. Dan secara rata-rata 
tergolong sangat kurang. 
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Tabel 7 Data Kategori Kemampuan Penalaran Deduktif 
BerdasarkanTingkat Kemampuan Bawah Siswa SMP  Islamiyah 
Pontianak 
Kode siswa Indikator 
1/ soal 3   
    Kategori  Indikator 
2/ soal 4 
      Kategori 
TSR 1 Sangat kurang 4 Baik 
SR 3 Kurang  0 Sangat kurang 
Skor maksmum 6  6  
Rata-rata 2,00  2,00  
kategori Sangat 
kurang   
 Sangat 
kurang 
 
 
Data hasil tes diketahui bahwa siswa kemampuan bawah untuk indikator 
memeriksa kebenaran dari suatu kesimpulan dengan menyusun  bukti langsung 
berdasarkan aturan tertentu, 1 siswa (50%)  berada pada kategori kurang dan 1 siswa 
(50%) lainnya berada pada kategori sangat kurang. Secara rata-rata kemampuan siswa 
tingkat menengah tergolong sangat kurang. Sedangkan indikator  melakukan 
perhitungan berdasarkan aturan tertentu dan menarik kesimpulan secara logis dari 
argument yang disusun, 1 siswa (50%) berada pada kategori baik dan 1 siswa (50%) 
lainnya berada pada kategori sangat kurang. Sedangkan secara rata-rata kemampuan 
siswa berada pada kategori sangat kurang. 
 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data hasil tes dan wawancara tentang kemampuan penalaran 
induktif dan deduktif siswa kelas VIII-A SMP Islamiyah Pontianak. Berikut akan 
dibahas hal-hal sebagai berikut:  
Kemampuan Penalaran Induktif Berdasarkan Tingkat Kemampuan (atas, 
menengah dan bawah) 
Berdasarkan analisis data hasil tes diperoleh kemampuan penalaran induktif 
siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. Kemampuan penalaran 
induktif untuk indikator 1/ soal nomor 1, siswa tingkat kemampuan atas 4 siswa 
(100%) masuk kategori kurang – sangat kurang, siswa kemampuan tengah 15 siswa 
(100%) masuk kategori kurang - sangat kurang dan siswa tingkat kemampuan bawah 
2 siswa (100%) masuk kategori kurang – sangat kurang. 
Secara rata-rata kemampuan penalaran induktif untuk indikator mengajukan 
dugaan siswa tingkat kemampuan atas masuk kategori sangat kurang, siswa tingkat 
kemampuan menengah masuk kategori kurang dan kemampuan siswa tingkat 
kemampuan bawah masuk kategori sangat kurang.  
Jika dilihat dari tampilan jawaban siswa, siswa yang memiliki kemampuan 
kurang hanya mampu memberikan tiga kemungkinan jenis segitiga yang terbentuk 
tetapi tidak dapat memberikan alasan dengan benar. Kemudian siswa yang memiliki 
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kemampuan sangat kurang, dari tampilan jawabannya memiliki perbedaan. Dari dua 
jawaban siswa tersebut, satu siswa mampu memberikan dua kemungkinan jenis 
segitiga tanpa memberikan alasan dan satu siswa lainnya mampu memberikan satu 
kemungkinan jenis segitiga dengan benar serta alasan yang dikemukakan salah. 
Secara umum kemampuan penalaran induktif siswa untuk indikator 
mengajukan dugaan berada pada kategori kurang - sangat kurang. Rendahnya 
kemampuan penalaran induktif siswa dikarenakan siswa tidak mampu memberikan 
alasan/penjelasan atas dugaan kemungkinan jenis segitiga yang terbentuk. 
Berdasarkan analisis data hasil tes diperoleh kemampuan penalaran induktif 
siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. Kemampuan penalaran 
induktif untuk indikator 2/soal nomor 2, siswa tingkat kemampuan atas 3 siswa 
(75%) masuk kategori baik – sangat baik dan sisanya 1 siswa (25%) masuk kategori 
sangat kurang, siswa tingkat kemampuan tengah 9 siswa (60%) masuk kategori baik 
– sangat baik dan sisanya 6 siswa (40%) masu kategori kurang – sangat kurang dan 
siswa tingkat kemampuan bawah 1 siswa (50%) masuk kategori baik dan 1 siswa 
(50%) masuk kategori kurang. 
Secara rata-rata kemampuan penalaran induktif untuk indikator menemukan 
pola, aturan atau sifat untuk membuat generalisasi siswa tingkat kemampuan atas 
masuk kategori baik, siswa tingkat kemampuan menengah dan bawah masuk masuk 
kategori cukup. 
Bila dilihat dari tampilan jawaban siswa bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan sangat baik sudah mampu memeberikan jawaban dengan benar dan 
tepat, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan baik mampu memberikan 
kesimpulan umum berdasarkan contoh-contoh khusus yang diketahui dan siswa yang 
memiliki kemampuan kurang dan sangat kurang, jawaban yang diberikan siswa tidak 
benar/tidak tepat. siswa yang memiliki kemampuan kurang hanya mampu 
memberikan dua kesimpulan hubungan jumlah dua sisi segitiga dengan sisi yang 
lainnya berdasarkan contoh-contoh khusus. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa tidak ada perbedaan kemampuan penalaran 
induktif siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah yaitu berada pada 
kategori kurang. Rendahnya kemampun penalaran induktif siswa SMP Islamiyah 
kelas VIII ini, dari hasil wawancara dan hasil tes diketahui bahwa siswa tidak mampu 
untuk memberikan alasan terhadap dugaan yang dikemukakannya serta siswa tidak 
pernah diberikan tes secara khusus untuk mengukur kemampuan mengajukan dugaan 
dan generalisasi. 
Hasil analisis data diatas dapat disimpulkan kemampuan penalaran induktif 
secara umum untuk tingkat atas (25%) masuk kategori baik, (50%) masuk kategori 
cukup dan (25%) masuk kategori sangat kurang, tingkat menengah (13,33%) masuk 
kategori baik, (26,67%) masuk kategori cukup dan (60%) masuk kategori kurang-
sangat kurang dan siswa tingkat bawah (50%) masuk kategori cukup dan (50%) 
masuk kategori sangat kurang. 
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Kemampuan Penalaran Deduktif Berdasarkan Tingkat Kemampuan (atas, 
menengah dan bawah) 
Berdasarkan analisis data hasil tes diperoleh kemampuan penalaran deduktif 
siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. Kemampuan penalaran 
deduktif untuk indikator 1/ soal nomor 3, siswa tingkat kemampuan atas 2 siswa 
(50%) masuk kategori baik dan 2 siswa (50%) masuk kategori kurang – sangat 
kurang, siswa kemampuan tengah 2 siswa (13,33%) masuk kategori baik dan 13 
siswa (86,66%) masuk kategori kurang - sangat kurang, dan siswa tingkat 
kemampuan bawah 2 siswa (100%) masuk kategori kurang – sangat kurang. 
Secara rata-rata kemampuan penalaran deduktif untuk indikator memeriksa 
kebenaran dari suatu kesimpulan dengan menyusun  bukti langsung berdasarkan 
aturan tertentu siswa tingkat kemampuan atas masuk kategori kurang dan siswa 
tingkat kemampuan menengah dan bawah masuk kategori sangat kurang. 
Secara umum kemampuan penalaran deduktif siswa tingkat kemampuan atas 
berada pada kategori kurang. Rendahnya kemampuan penalaran deduktif siswa 
dikarenakan siswa tidak dapat menyebutkan aturan digunakan, melakukan kesalahan 
konsep dan kesalahan perhitungan. Secara umum kemampuan penalaran deduktif 
siswa tingkat kemampuan menegah  dan bawah berada pada kategori sangat kurang. 
Rendahnya kemampuan penalaran deduktif tingakat kemampuan menengah dan 
bawah dikarenakan siswa tidak dapat menyebutkan aturan digunakan, melakukan 
kesalahan konsep dan kesalahan perhitungan. Serta siswa tingkat kemampuan 
menengah dan bawah tidak mampu meberikan jawaban.  
Jika dilihat dari tampilan jawaban siswa, siswa yang memiliki kemampuan baik 
sudah mampu menyusun pembuktian secara runtut dan kesimpulan benar tanpa 
menyebutkan aturan tertentu yang digunakan. Kemudian siswa yang memiliki 
kemampuan kurang, dari tampilan jawabannya sudah mampu menyusun pembuktian 
secara runtut tanpa menyebutkan aturan tertentu yang digunakan tetapi ada kesalahan 
perhitungan sehingga kesimpulan salah. Selanjutnya siswa yang memiliki 
kemampuan sangat kurang dalam menyusun pembuktian tanpa menggunakan aturan 
tertentu dan mengalami kesalahan konsep sehingga kesimpulan salah.  
Selanjutnya berdasarkan analisis data hasil tes diperoleh kemampuan penalaran 
deduktif siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. Kemampuan 
penalaran deduktif untuk indikator 2/ soal nomor 4, siswa tingkat kemampuan atas 2 
siswa (50%) masuk kategori baik dan 2 siswa (50%) masuk kategori sangat kurang, 
siswa kemampuan tengah 3 siswa (20%) masuk kategori baik dan 12 siswa (80%) 
masuk kategori sangat kurang, dan siswa tingkat kemampuan bawah 1 siswa (50%) 
masuk kategori baik dan 1 siswa lainnya masuk kategori sangat kurang. 
Secara rata-rata kemampuan penalaran deduktif untuk indikator kemampuan 
melakukan perhitungan berdasarkan aturan tertentu dan menarik kesimpulan secara 
logis dari argument yang disusun. siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan 
bawah  masuk kategori sangat kurang. 
Secara umum kemampuan penalaran deduktif siswa tingkat kemampuan atas, 
menengah dan bawah berada pada kategori sangat kurang. Rendahnya kemampuan 
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penalaran deduktif siswa untuk indikator melakukan perhitungan berdasarkan aturan 
tertentu dan menarik kesimpulan secara logis dari argument yang disusun. 
dikarenakan siswa tidak dapat menyebutkan aturan digunakan, melakukan kesalahan 
konsep dan kesalahan perhitungan dan tidak dapat menarik kesimpulan logis dengan 
benar berdasarkan argument yang disusun. 
Dilihat dari hasil jawaban, siswa yang memiliki kemampuan baik sudah mampu 
melakukan perhitungan tanpa menyebutkan aturan tertentu yang digunakan dan dapat 
menarik kesimpulan logis dengan benar berdasarkan argument yang disusun. 
Sedangkan siswa  yang memiliki kemampuan sangat kurang. Jawaban yang diberikan 
siswa beragam. Ada  7 siswa (58,33%) tidak dapat memberikan jawaban, 3 siswa 
(25%) hanya mampu  melakukan perhitungan tanpa menyebutkan aturan tertentu 
yang digunakan dengan argument yang disusun tidak benar karena ada kesalahan 
konsep dan tidak dapat menarik kesimpulan logis dengan benar berdasarkan 
argument yang disusun  dan 2 siswa lainnya (16,67%) sudah mampu Melakukan 
perhitungan tanpa menyebutkan aturan tertentu yang digunakan dengan melakukan 
kesalahan perhitungan dan tidak dapat menarik kesimpulan logis dengan benar 
berdasarkan argument yang disusun. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa tidak ada perbedaan kemampuan penalaran 
deduktif siswa tingkat kemampuan atas berada pada kategori kurang, dan kemampuan 
menengah dan bawah yaitu berada pada kategori sangat kurang. Rendahnya 
kemampun penalaran deduktif siswa SMP Islamiyah kelas VIII ini, dari hasil tes 
diketahui bahwa siswa tidak mampu menyusun pembuktian secara  runtut tanpa 
menggunakan aturan tertentu, kesalahan konsep sehingga kesimpulan salah dan tidak 
mampu menyebutkan aturan tertentu yang digunakan dengan argument yang disusun 
tidak benar karena, kesalahan konsep dan tidak dapat menarik kesimpulan logis 
dengan benar berdasarkan argument yang disusun. 
Analisis data diatas dapat disimpulkan kemampuan penalaran deduktif siswa 
tingkat atas (25%) masuk kategori baik, (25%) masuk kategori cukup dan (50%) 
masuk kategori kurang-sangat kurang, tingkat menengah (13,33%) masuk kategori 
cukup dan (86,67%) masuk kategori kurang-sangat kurang dan siswa tingkat bawah 
(100%) masuk kategori kurang-sangat kurang. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran induktif siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. 
Secara umum kemampuan penalaran induktif untuk tingkat atas (25%) masuk 
kategori baik, (50%) masuk kategori cukup dan (25%) masuk kategori sangat kurang, 
tingkat menengah (13,33%) masuk kategori baik, (26,67%) masuk kategori cukup 
dan (60%) masuk kategori kurang-sangat kurang dan siswa tingkat bawah (50%) 
masuk kategori cukup dan (50%) masuk kategori sangat kurang. Untuk kemampuan 
penalaran deduktif siswa tingkat atas (25%) masuk kategori baik, (25%) masuk 
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kategori cukup dan (50%) masuk kategori kurang-sangat kurang, tingkat menengah 
(13,33%) masuk kategori cukup dan (86,67%) masuk kategori kurang-sangat kurang 
dan siswa tingkat bawah (100%) masuk kategori kurang-sangat kurang. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada guru matematika 
untuk mempertimbangkan dan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 
pembelajaraan matematika terutama dalam menumbuhkan kemampuan penalaran 
induktif dan penalaran deduktif pada materi segitiga maupun materi yang lainnya. (2) 
Peneliti menyarankan agar penelitian dapat dilanjutkan atau dijadikan acuan untuk 
melakukan penelitian lanjutan dengan mpembelajaran yang dapat menggali 
kemampuan penalaran induktif dan deduktif melalui motode pembelajaran yang 
sesuai. 
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